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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak objek wisata terhadap kesempatan kerja bagi masyarakat, untuk mengetahui
pendapatan masyarakat yang bekerja pada objek wisata setelah dan sebelum adanya objek wisata, untuk mengetahui dampak
keberadaan objek wisata terhadap Pendapatan Asli Gampong (PAG). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung terhadap responden dari beberapa
kriteria yaitu Geuchik Gampong, pengelola objek wisata, karyawan wisata, dan masyarakat setempat yang menjadi pedagang
disekitar area wisata. Hasil penelitian menunjukkan keberadaan objek wisata Waduk Jeulikat memberikan dampak ekonomi positif
bagi desa dan masyarakat. Keberadaan objek wisata yang kepemilikannya dimiliki oleh pribadi yaitu Pak Suhaidi Yahya banyak
memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat seperti menjadi karyawan, pengelola dan pedagang sekitar yang mana penyerapan
kerja untuk saat ini sudah mencapai 40%, dan karyawan yang bekerja berjumlah 90% dari masyarakat gampong Jeulikat.
Pernyataan responden mengindikasikan terjadinya peningkatan dari segi pendapatan masyarakat dengan rata-rata meningkat sebesar
20% - 25% setelah mereka bekerja di objek wisata. Pernyataan dari Geuchik Gampong dan pengelola wisata menyatakan bahwa
dengan adanya objek wisata ini telah membantu terhadap pendapatan asli gampong (PAG) setiap tahunnya yang dijadikan khas
gampong yang dipergunakan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa/gampong. Lebih dari itu keberadaan objek wisata ini
juga berdampak pada pembangunan sarana dan prasarana di kawasan tersebut.
